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ABSTRAK:  Di Daerah Irigasi Bantimurung terjadi kekurangan air atau terjadi defisit 
pada penerapan pola tata tanam eksisting penyebab utama terjadinya kekurangan air atau 
defisit tersebut karena adanya penyimpangan dalam pelaksanaan pola tata tanam yang telah 
diterapkan di daerah irigasi bantimurung, seperti pada saat musim tanam februari, maret, 
april, mei, juni (II) dan agustus (I) mengalami defisit. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui optimasi ketersediaan air irigasi sepanjang periode 2023 - 2024. Metode 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi 
kasus. Berdasarkan hasil optimasi pola tata tanam menggunakan perhitungan Debit 
Andalan, Polygon Thiessen, FJ-Mock dan Neraca Air, untuk ketersediaan air Q80 
mendapatkan nilai maximum 1,37 m3/dt, di Daerah Irigasi Bantimurung dalam optimasi 
pola tata tanam eksisting mengalami kekurangan air atau defisit dari bulan November (II), 
Februari (I) (II), Maret (II) pada musim tanam I, April (II) Mei dan Juni (I) (II) dan Agustus 
(I) pada musim tanam padi (II), sehingga untuk optimasi penanaman padi dilakukan dengan 
cara rotasi atau pengelompokkan masa tanam yang berbeda disesuaikan dengan 
ketersediaan air yang ada. 
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ABSTRACT:  In the Bantimurung Irrigation Area, there is a water shortage or deficit 
associated with the existing cropping patterns. The primary cause of this water shortage is 
the deviation in the implementation of these cropping patterns during the planting seasons 
of February, March, April, May, June (II), and August (I), which all experience deficits. The 
objective of this research is to analyze the optimization of irrigation water availability 
throughout the 2023-2024 period. This study employs a descriptive method with a case 
study approach. Based on the results of optimizing the cropping patterns using calculations 
of Reliable Discharge, Thiessen Polygon, FJ-Mock, and Water Balance, the water 
availability (Q80) reached a maximum value of 1.37 m³/s. In the Bantimurung Irrigation 
Area, the existing cropping pattern optimization shows water shortages or deficits 
occurring in November (II), February (I) (II), March (II) during the first planting season, 
as well as in April (II), May, June (I) (II), and August (I) during the second rice planting 
season. To optimize rice planting, a rotation or grouping of different planting periods 
should be implemented, aligned with the available water resources..... 
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1  |  PENDAHULUAN 
 

Menurut (Sidharta, S.K., 1997). Irigasi adalah system untuk mengairi suatu lahan dengan cara membendung sumber air. Atau bisa 
juga diartikan sebagai usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air untuk menunjang pertanian dan sejenisnya. Irigasi ini terbagi 
bermacammacam bentuk meliputi irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, irigasi tambak. Semuanya difungsikan untuk 
menunjang system pertanian. Irigasi sangatlah penting bagi kehidupan masyarakat khususnya petani pada lahan persawahan untuk 
mengairi dan memberikan pasokan air dilahan pertanian mereka System irigasi ini sudah berkembang sejak dahulu, mungkin 
perbedaannya pada kualitas dan sistemnya. Hasil produksi pertanian secara umum dipengaruhi oleh pengelolaan areal pertanian yang 
baik dan benar. Salah satu factor yang mempengaruhi pengelolaan areal pertanian adalah tersedianya sumber daya air untuk pengelolaan 
tanah dan pemenuhan kebutuhan air tanaman. Untuk memenuhi kebutuhan air tanaman sepanjang tahun dapat dilakukan melalui irigasi. 

Daerah irigasi adalah suatu wilayah daratan yang kebutuhan airnya dipenuhi oleh system irigasi, biasanya merupakan areal 
persawahan yang membutuhkan banyak air untuk produksi padi. 

Untuk meningkatkan produksi pada areal persawahan dibutuhkan system irigasi yang handal, yaitu system irigasi yang dapat 
memenuhi kebutuhan air irigasi sepanjang tahun. Daerah irigasi di Bantimurung memiliki tiga kali musim tanam dalam satu tahun. 
Musim tanam yang pertama dimulai pada bulan November  hingga Februari, musim tanam yang kedua dimulai pada Maret hingga Juni 
dan musim tanam ketiga dimulai April hingga Oktober. Umumnya komoditas yang ditanam di Bantimurung adalah padi sawah dan 
jagung 

Menurut Kartasapoetra. (2004). Klimatologi adalah ilmu yang membahas dan menerangkan tentang iklim, bagaimana iklim itu dapat 
berbeda pada suatu tempat dengan tempat lainnya. Hal yang sangat erat hubungannya dengan ilmu ini adalah ilmu cuaca, dimana cuaca 
dan iklim adalah suatu komponen ekosistem alam sehingga kehidupan manusian, hewan, dan tumbuhtumbuhan tidak terlepas dari 
pengaruh atmosfer dengan segala prosesnya. 

Data debit aliran sungai yang digunakan dalam perencanaan irigasi adalah data debit bulanan rata-rata.  
Debit andalan didefinisikan sebagai debit minimum ratarata mingguan atau tengahbulanan. Debit mingguan ratarata minggua atau 

tengahbulanan ini didasarakan pada debit mingguan atau tengah bulanan ratarata untuk kemungkinan tak terpenuhi 20%. Perhitungan 
debit andalan bertujuan untuk menentukan luas areal irigasi yang mampu dilayani oleh sungai yang ditinjau. Debit andalan dalam 
perencanaan irigasi untuk satu bulan adalah debit dengan kemungkinan terpenuhi 80% atau tidak terpenuhi 20% dari waktu bulan 
tersebut (Dirjen pengairan,Dep.PU,1986). Untuk menentukan kemungkinan tersebut maka disusun menurut rangkingnya dari urutan 
terkecil sampai yang terbesar. Data debit bulanan yang telah diurut ini, masingmasing diberikan bobot dari 0% sampai 100%. Jika untuk 
menentukan debit andalan dengan kemungkinan tak terpenuhi sebesar 20%, maka dari urutan data dengan bobot 20% merupakan debit 
andalan yang memenuhi persyaratan tersebut diatas. 

Model Mock ini mensimulasikan keseimbangan air pada suatu cathment area tertentu yang ditujukan untuk menghitung total aliran 
permukaan (run off) dengan menggunakan hujan bulanan, evapotranspirasi, kelembaban tanah, dan persediaan air tanah. Hal ini telah 
didasari pada proses kesetimbangan air yang sudah umum, yaitu bahwa hujan yang jatuh di atas permukaan tanah dan tumbuhan penutup 
lahan sebagai air itu akan menguap dan sebagaian lagi akan meresap masuk ke dalam tanah. Infiltrasi dan perkolasi ini akan keluar 
menuju sungai menjadi aliran dasar. (Mock FJ, 1973)  

Neraca  air  lahan  merupakan  neraca  air  untuk penggunaan lahan pertanian secara umum. Neraca ini bermanfaat  dalam  
mempertimbangkan  kesesuaian lahan  pertanian,mengatur  jadwal  tanam  dan  panen, dan mengatur pemberian air irigasi dalam 
jumlah dan waktu   yang   tepat.   Penentuan   waktu   tanam berdasarkan  perhitungan  neraca  air  dimanfaatkan untuk 
mengetahui dampak perubahan iklim terhadap ketersediaan air pada suatu wilayah (Rafi dkk., 2005; Bari dkk. 2006; Kumanbala dkk., 
2010). Tanaman padi dan jagung merupakan dua dari sekian jenis tanaman yang  termasuk  dalam  tanaman  pangan  utama.  

Perhitungan  neraca  air  memungkinkan  untuk mengevaluasi dinamika air tanah dan penggunaan air oleh tanaman secara 
kuantitatif (Lascano, 2000), dan menghitung  ketersediaan  air  secara  spasial  pada suatu wilayah tertentu (Latha dkk, 2010). 
Neraca air sangat  berhubungan  dengan  curah  hujan,  suhu permukaan dan evapotranspirasi. Dalam perhitungan neraca  air  
lahan,  curah  hujan  merupakan  variabel yang  selalu  berubah  (Chang,  1968).  Suhu  udara permukaan adalah suhu 
udara bebas pada ketinggian 1.25 sampai dengan 2.00 meter dari permukaan tanah (Soepangkat,    1992).    Suhu    
mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman, bergantung pada  jenisnya  (tanaman  musim  panas  atau  musim 
dingin). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui optimasi ketersediaan air irigasi sepanjang periode 2023-2024. 

2  |  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Daerah Irigasi Bantimurung, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Lokasi 
Penelitian terletak Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayah kabupaten Msros yakni 1.081,00 Km2, yang memiliki 4 
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= 731.197 km²

= 417.041 km² W1 = 0.570

= 258.521 km² W2 = 0.354

= 55.635 km² W3 = 0.076

LUAS DAS KOEFISIEN

Stasiun Salojirang
Stasiun Maros 

Pucak
Stasiun Telemetri 

Maros Pucak

wilayah kecamatan dan 41 Desa/Kelurahan. Kabupaten maros juga merupakan juga merupakan salah satu daerah yang berbatasan 
langsung dengan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, yakni Kota Makassar. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Deskriptif 
kuantitatif adalah jenis penelitian yang dugunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul. Peneliti sumber data kedalam  bagian yaitu Data sekunder.  

Data Sekunder adalah data yang didapatkan dengan menghubungi instansi–instansi yang berkaitan dengan penelitian Kajian 
Perubahan Garis Pantai Sampulungan Galesong Utara, Kec. Tamalate, Kota Makassar.   

 
3  |  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum diketahui Luas Das pada daerah Irigasi Bantimurung Kabupaten Maros, terlebih dahulu kami memakai Peta untuk membentuk 
Polygon Thiessennya dengan menggunakan data Curah Hujan 3 Stasiun yaitu Sta. Salojirang, Sta. Maros Pucak dan Sta. Telemetri. 

3.1  |  Luas DAS 

Sebelum diketahui Luas Das pada daerah Irigasi Bantimurung Kabupaten Maros, terlebih dahulu kami memakai Peta untuk membentuk 
Polygon Thiessennya dengan menggunakan data Curah Hujan 3 Stasiun yaitu Sta. Salojirang, Sta. Maros Pucak dan Sta. Telemetri Maros 
Pucak. 
 

 
Gambar. 1 Peta Luas DAS Kabupaten Maros 

3.2  |  DATA CURAH HUJAN 

Data Curah Hujan yang akan digunkan pada penelitian ini diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang. Data 
diperoleh adalah data Curah Hujan 10 tahun terakhir yaitu tahun 2014 sampai 2023. 

TABEL 1. Parameter Luas DAS 
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GAMBAR 2  Data Curah Hujan Setengah Bulanan 

3.3  |  Hasil Pola Tanam 

Untuk mengetahui optimasi pola tata tanam, hal yang harus dilakukan adalah menghitung Debit Andalan dengan mengganakan metode Fj-
Mock, debit curah hujan, curah hujan efektif, penyiapan lahan, kebutuhan air padi dan palawija dan neraca air Q80, Q50 dan Q20. 

TABEL 2. Hasil Optimasi Pola Tanam

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Jenis Tanaman MT.I MT.II MT.III 0 0.63 1.05 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.43 0.63 1.05 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.43 0.00 0.69 0.85 0.43 0.63 0.43 0.00

Padi 6.513 6.513 410
Palawija

0.00 1.10 0.00 0.15 0.55 0.50 0.69 0.32 0.00 1.47 0.36 0.30 0.27 0.28 0.48 0.46 0.00 0.00 0.39 0.00 0.00 0.04 0.00 0.00

0.00 1.10 0.00 0.15 0.55 0.50 0.69 0.32 0.00 1.47 0.36 0.30 0.27 0.28 0.48 0.46 0.00 0.00 0.39 0.00 0.00 0.04 0.00 0.00
0 7.15 0.00 1.00 3.61 3.27 4.49 2.05 0.00 9.58 2.38 1.97 1.79 1.81 3.16 3.00 0.00 0.00 158.76 0.00 0.00 16.55 0.00 0.00

3 Kebutuhan Air di Saluran Tersier (lt/dt/ha) 0.00 8.58 0.00 1.20 4.33 3.93 5.39 2.46 0.00 11.49 2.85 2.37 2.14 2.17 3.79 3.59 0.00 0.00 190.51 0.00 0.00 19.86 0.00 0.00
4 Kebutuhan Air di Saluran Sekunder (lt/dt/ha) 0.00 9.44 0.00 1.32 4.77 4.32 5.92 2.71 0.00 12.64 3.14 2.61 2.36 2.38 4.17 3.95 0.00 0.00 209.56 0.00 0.00 21.85 0.00 0.00
5 Kebutuhan Air di Saluran Primer (lt/dt/ha) 0.00 9.92 0.00 1.38 5.01 4.54 6.22 2.84 0.00 13.27 3.29 2.74 2.48 2.50 4.37 4.15 0.00 0.00 220.04 0.00 0.00 22.94 0.00 0.00
6 Kebutuhan Air Total (m³/dt/ha) 0.00 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.16 0.00 0.00 0.02 0.00 0.00

Kebutuhan DI (lt/dt)
Total Kebutuhan lt/dt/ha

1

Kebutuhan air disawah2
Jagung

Padi

URAIANNo AprMarFeb Mei
MUSIM TANAM 1 MUSIM TANAM II MUSIM TANAM III

OktSepAguJulJunJanDesNov

TPL PL T PNPN PL PalawijaPN

 

3.4  |  Hasil Perhitungan Neraca Air Q80 

TABEL 3. Hasil Perhitungan Neraca Air Q80 
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GAMBAR 3. Grafik Hasil Neraca Air Q80 

4  |  KESIMPULAN 

Q80 ketersediaan air didapatkan dengan nilai Maximumnya adalah 1,37 m3/dt. Dimana pengaturan atau pembagian air pada jadwal 
tanam (MT.I November-Februari, MT.II Padi Maret-Juni dan, MT.III Palawija Agustus-Oktober). 

Berdasarkan analisis data debit air di Daerah Irigasi Bantimurung, penelitian ini menemukan bahwa ketersediaan air untuk kebutuhan 
irigasi defisit di bulan Februari, maret (II), April (II), mei, juni, dan Agustus (I). 

Berdasarkan analisis ketersediaan air dan kebutuhan air untuk musim tanam padi (II) mengalami defisit, sehingga untuk optimasi 
penanaman padi dilakukan dengan cara rotasi atau pengelompokan masa tanam yang berbeda di sesuaikan dengan ketersediaan air yang 
ada. 
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